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ABSTRAK 

 

Pompa Vakum Nash 2BE1 202-0 yang terdapat pada PT. XYZ mengalami 

kebocoran pada komponen mechanical seal. kebocoran tersebut menyebabkan 

kegiatan produksi terhambat, sehingga perusahaan mengalami kerugian disektor 

produksi.Saat dilakukan kegiatan overhaul didapati bahwa kondisi o-ring pada 

bagian mechanical seal sudah tidak flexible atau getas. Setelah diketahui terdapat 

mechanical seal yang mengalami kebocoran, dilakukanlah Root Cause Analysis 

(RCA) terhadap kerusakan pada mesin Pompa Vakum Nash 2BE1 202-0 

menggunakan metode fishbone diagram (diagram tulang ikan) untuk menelusuri 

penyebab kebocoran yang terjadi serta pencarian solusinya. Dari hasil Root Cause 

Analysis (RCA) diketahui bahwa mechanical seal yang mengalami kebocoran 

disebabkan oleh operator tidak mengikuti SOP pada saat mengoperasikan mesin 

Pompa Vakum Nash 2BE1 202-0. Sehingga didapatkan solusi untuk mencegah 

terulangnya kembali kebocoran pada mechanical seal, yaitu operator diwajibkan 

untuk mengikuti SOP yang telah tersedia untuk mengoperasikan mesin Pompa 

Vakum Nash 2BE1 202-0. 

Kata kunci: Mechanical Seal, Root Cause Analysis, Fishbone Diagram, Pompa. 
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ABSTRACT 

 

The component mechanical seal on the Nash 2BE1 202-0 Vacuum Pump at PT. XYZ 

experienced a leak. Production activities were hampered as a result of the leak, and 

the corporation suffered losses in the production sector as a result. The o-ring on the 

mechanical seal's condition during the overhaul activity review, was later determined 

that it was neither flexible or brittle, indicating that a mechanical seal was leaking. 

Root Cause Analysis (RCA) was carried out on the damaged Nash 2BE1 202-0 

Vacuum Pump engine using the fishbone diagram method to trace the cause of the 

leak. The Root Cause Analysis (RCA) concluded that the mechanical seal leak was 

caused by the operator for not following the SOP when operating the Nash 2BE1 

202-0 Vacuum Pump. In order to prevent the recurrence of leaks in the mechanical 

seal, the operator is required to follow the available SOPs to operate the Nash 2BE1 

202-0 Vacuum Pump machine. 

Keyword: Mechanical Seal, Root Cause Analysis, Fishbone Diagram, Pump. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1. Latar Belakang  

PT.XYZ adalah sebuah perusahaan yang memproduksi produk kimia, 

produk yang dihasilkan oleh PT.XYZ berupa dispersi polimer yang biasa 

digunakan sebagai bahan kimia untuk keperluan industri seperti kertas, 

tekstil, plastik dan industri kulit. Kapasitas produksi yang biasa dihasilkan 

PT.XYZ dalam setahun hingga 95.000 ton dan dipasarkan ke pasar domestik 

dan ekspor, demikian pula dengan bahan mentah yang digunakan dalam 

melakukan proses produksi, ada yang menggunakan produk dari local dan 

juga ada yang disuplai dari PT.XYZ yang berada pada luar negeri. 

Pada dunia industri, yang merupakan hasil paling utama dari sebuah 

proses produksi adalah sebuah produk. Supaya target produksi dapat tercapai 

tentu saja diperlukan keandalan dan ketersediaan mesin dalam mendukung 

proses produksi. Keandalan dan ketersediaan akan tercapai dengan 

melakukan aktivitas pemeliharaan (maintenance) secara tepat untuk peralatan 

dan mesin-mesin produksi. Dengan adanya kegiatan pemeliharaan pada 

mesin dapat mengurangi kendala sekecil mungkin, sehingga sistem dapat 

terus berjalan optimal. 

Mechanical Seal atau pengeblok mekanis adalah elemen mesin yang 

mendukung bagian mesin seperti poros yang berputar. Mechanical Seal pada 

Pompa Vakum Nash 2BE1 202-0 berfungsi untuk menahan fluida atau cairan 

masuk kedalam mesin. Mechanical Seal pada pompa menjadi komponen 

penting untuk menjalankan mesin, namun sering didapati mechanical seal 

sudah rusak dalam keadaan bocor saat diumur yang masih dini atau 

premature. Jika mechanical seal  yang dipakai mesin pompa sesuai kriteria 

menurut manual akan berumur 10.000 jam sampai 3 tahun. Indikasi 

kerusakan yang terlihat adalah vibrasi Pompa Vakum yang tidak normal atau 

berlebih. Mechanical Seal yang bocor dapat menambah kerusakan pada 

bagian lain pompa. 
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1. 2. Tujuan Penelitian 

1. Menentukan penyebab kebocoran pada mesin Pompa Vakum 

Nash 2BE1 202-0. 

2. Menentukan solusi agar kebocoran tidak terulang kembali. 

1. 3. Garis Besar Metode Penyelesaian Masalah  

Metode yang digunakan untuk  menentukan kebocoran mechanical 

seal pada Pompa Vakum Nash 2BE1 202-0 adalah dengan menggunakan 

metode diagram tulang ikan atau diagram fishbone untuk menentukan akar 

masalah atau penyebab masalah utamanya (Root Cause Analysis). 

Pengumpulan data terkait masalah ini dengan melakukan observasi di 

lapangan, pengambilan data secara aktual, dan analisis hasil data aktual di 

lapangan. 

1. 4. Manfaat Penulisan 

1.4.1. Manfaat Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan bagi penulis bagaimana cara 

menganalisis penyebab bocornya mechanical seal dan cara meningkatkan 

usia pakai mechanical seal  

 

1.4.2. Manfaat Bagi Politeknik 

Dapat dijadikan sebagai referensi tambahan untuk penelitian yang 

akan datang terhadap permasalahan pemeliharaan mesin. 

1.4.3. Manfaat Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam menentukan 

penjadwalan pemeliharaan mesin. 

1. 5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam laporan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 
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BAB 1: PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, ruang lingkup, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi konsep dan dasar teori yang diambil dari beberapa 

literatur sebagai acuan dalam melakukan Analisis dan 

pembahasan terhadap permasalahan yang dibahas. 

BAB 3: METODE PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

Bab ketiga ini menjelaskan tentang diagram alir penelitian 

dan metode pemecahan masalah yang digunakan dalam 

penelitian. 

BAB 4: DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang pengumpulan data, pengolahan 

data dan analisisnya terhadap permasalahan penelitian serta 

pembahasan dari hasil analisis yang diperoleh. 

BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan 

yang bersesuaian dengan tujuan penelitian serta saran untuk 

perusahaan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Kebocoran yang terjadi pada mesin Pompa Vakum Nash 2BE1 

202-0 disebabkan oleh  operator yang tidak menjalakan SOP yang 

tersedia dengan baik dan benar. Hasil analisis ini penulis dapatkan 

dari analisis menggunakan fishbone diagram. 

2. Solusi agar kebocoran pada mesin Pompa Vakum Nash 2BE1 202-

0 tidak terulang kembali adalah operator wajib menjalankan SOP 

yang sudah tersedia, operator diwajibkan untuk mengalirkan 

sealing water saat mengoperasikan mesin Pompa Vakum Nash 

2BE1 202-0. Sealing water berfungsi sebagai pendingin untuk 

mechanical seal, jika tidak terdapatnya sealing water dapat 

menyebabkan mechanical seal menjadi overheat dan o-ring pada 

mechanical seal menjadi getas, hal tersebutlah yang menyebabkan 

mesin Pompa Vakum Nash 2BE1 202-0 mengalami kebocoran. 

 

5.2. Saran  

Agar kerusakan premature pada mechanical seal tidak terulang 

kembali, maka: 

1. Operator wajib menjalankan SOP yang telah tersedia saat akan 

mengoperasikan mesin Pompa vakum Nash 2BE1 202-0 dengan 

baik dan benar. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Aktivitas Penulis Saat Melakukan Penelitian 
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Lampiran 2. Spesifikasi Pompa 
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Lampiran 3 Data Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Pengoperasian Mesin Pompa Vakum Nash 2BE1 202-0 

No. Elemen Kompetensi  Ya Tidak 

1. Apakah operator memiliki kompetensi 

untuk mengoperasikan mesin Pompa 

Vakum Nash 2BE1 202-0? 

 

✓ 

 

2.  Apakah telah tersedia SOP dalam 

pengoperasian mesin Pompa Vakum Nash 

2BE1 202-0?  

 

✓ 

 

Pemeliharaan mesin Pompa Vakum Nash 2BE1 202-0 

No Elemen Kompetensi  Ya Tidak  

1. Apakah teknisi memiliki kompetensi 

untuk melakukan pemeliharaan terhadap 

mesin Pompa Vakum Nash 2BE1 202-0? 

 

✓ 

 

2. Apakah telah tersedia jadwal untuk 

melakukan pemeliharaan mesin Pompa 

Vakum Nash 2BE1 202-0? 

 

✓ 

 

3. Apakah jumlah teknisi dalam melakukan 

pemeliharaan sudah sesuai dengan 

banyaknya pekerjaan? 

 

✓ 
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Preventive Maintenance  

No. Elemen Preventive Maintenance Ya Tidak 

1. Apakah tersedia jadwal atau schedule 

pemeliharaan mesin Pompa Vakum 

Nash 2BE1 202-0? 

 
✓ 

 

2. Apakah dilakukan inspection rutin 

terhadap mesin Pompa Vakum Nash 

2BE1 202-0? 

 

✓ 

 

3. Apakah tools untuk mendukung 

kegiatan preventive maintenance sudah 

sesuai? 

 

✓ 

 

4. Apakah sparepart yang mendukung 

kegiatan preventive maintenance selalu 

tersedia? 

 

✓ 

 

5. Apakah lubrication pada mesin 

dilakukan secara rutin?  

 

✓ 

 

6. Apakah teknisi memiliki kompetensi 

yang mendalam untuk melakukan 

preventive maintenance? 

 

✓ 

 

Predictive Maintenance  

No. Elemen Predictive Maintenance Ya Tidak 

1. Apakah dilakukan monitoring selama 

penggantian mechanical seal? 

 

✓ 

 

2. Apakah tools untuk melakukan 

perbaikan sudah sesuai?  

 

✓ 

 

3. Apakah teknisi memiliki kompetensi 

yang mendalam untuk melakukan 

perbaikan? 

 

✓ 

 

Corrective Maintenance  

No. Elemen Corrective Maintenance Ya Tidak 

1. Apakah mechanical seal pernah 

mengalami general overhaul? 

 

 

 

✓ 
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2. Apakah komponen mechanical seal saat 

ini masih dalam keadaan orisinil? 

 

✓ 

 

3. Apakah o-ring pada mechanical seal 

pernah mengalami pergantian? 

  

✓ 

Spesifikasi Mechanical Seal  

No. Elemen Spesifikasi Mechanical Seal Ya Tidak 

1. Apakah material yang digunakan pada 

mechanical seal adalah SS304? 

✓  
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Durasi Pengoperasian Mesin Pompa Vakum Nash 2BE1 202-0 

No. Elemen Durasi Pengoperasian Ya Tidak  

1. Apakah tersedia jadwal pemeliharaan untuk 

mendukung kinerja mesin yang selalu 

beroperasi? 

 
✓ 

 

2. Apakah durasi pengoperasian mesin telah 

sesuai standar? 

✓  

Prosedur Pengoperasian Mesin Pompa Vakum Nash 2BE1 202-0 

No. Elemen Prosedur Pengeoperasian Ya Tidak 

1. Apakah tersedia SOP dalam 

mengoperasikan mesin? 

 
✓ 

 

 

2. Apakah operator mengoperasikan mesin 

sesuai dengan SOP yang telah tersedia? 

 ✓ 


